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Mundinglaya Dikusuma (-Jawa Barat-)

Pangeran Mundinglaya Dikusuma adalah putra Prabu Siliwangi dari Kerajaan Pajajaran. lbunya
bernama Padmawati. Ketika masih dalam kandungan, Ibu Padmawati mengidam buah Honje yang
terkenal sangat masam. Maka raja mengutus Ki Lengser untuk memetik buah Honje. Sayangnya di
seluruh negeri tak satu pun pochon Honje sedang berbuah. Ki Lengser sangat kebingungan. Lalu ia pergi ke
hutan. Di sana ia menemukan pohon Honje yang berbuah sebanyak 8. Tetapi seluruh buah itu sudah
dipetik oleh utusan raja dari Kerajaan Muara Beres. Sebab di negeri itu pun permaisurinya yang bernama
Gambir Wangi tengah mengandung dan menginginkan buah Honje. Karena diminta tak boleh, terjadilah
perebutan buah Honje. Sampai menjelang malam, tak ada yang kalah ataupun menang. Lalu kedua utusan
raja ini bersepakat meminta petunjuk dari Kahyangan. Maka turunlah Sunan Ambu yang meminta agar
mereka berhenti berkelahi dan mulai berbagi. 4 buah untuk Ki Lengser dari Pajajaran. Dan 4 buah lainnya
untuk Ki Lengser dari Muara Beres. Beberapa bulan kemudian Ibu Padmawati melahirkan seorang putra
yang dinamai Mundinglaya. Sedangkan lIbu Gambir Wangi melahirkan seorang putri yang diberi nama
Dewi Asri. Mengingat cerita tentang buah Honje di masa lalu, kedua orangtua dari masing-masing itu
bersepakat menjodohkan Mundinglaya kepada Dewi Asri.

Mundinglaya tumbuh besar, tampan, dan baik hati. Banyak orang sayang kepadanya. Pada suatu hari
seorang kerabat istana yang iri hati menuduh Mundinglaya telah berbuat jahat kepada putri-putri di
istana. Prabu Siliwangi menjadi murka. Tanpa diperiksa Mundinglaya segera dihukm penjara. Sedih
sekali hati Ibu Padmawati mendengarnya. Ada yang setuju Mundinglaya dihukum, ada juga yang tidak.
Maka Kerajaan Pajajaran menjadi terpecah-pecah. Keputusan raja yang kurang bijaksana itu pun
mengundang banyak bencana alam.

Pada suatu malam Ibu Padmawati mendapat pesan dari mimpi bahwa kerajaan akan kembali tenteram

bila seorang ksatria mendapatkan pusaka Lalayang Salaka Domas dari Kahyangan.
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Keesokan harinya digelarlah rapat kerajaan, siapa kiranya yang mau diutus raja untuk mendapatkan
pusaka Lalayang Salaka Domas. Namun tak seorang pun berani karena untuk mendapatkan pusaka itu
harus terlebih dahulu berhadapan dengan raksasa yang ganas penjaga jalanan ke Kahyangan bernama
Jonggrang Kalapitung. Setelah beberapa saat, Patih Lengser angkat bicara:* Paduka,” dia berkata,” Setiap
orang telah mendengarkan apa yang disampaikan paduka, kecuali masih ada satu orang yang belum
mendengarkannya. Dia berada dalam penjara. Paduka belum menanyainya. Dia adalah pangeran
Mundinglaya.” Mendengar ini, raja memerintahkan agar Pangeran Mundinglaya dibawa menghadap.

Kemudian raja berkata:* Mundinglaya, maukah ananda mengambil pusaka Lalayang Salaka Domas yang
berada di Kahyangan demi keselamatan negeri? Jika ananda berhasil, kebebasan sebagai hadiahnya.” Demi
keselamatan negeri Pangeran Mundinglaya bersedia.

Pagi-pagi benar, pergilah Mundinglaya ke kahyangan. Tetapi di tengah jalan ia harus lebih dulu bertempur
dengan raksasa dan mengalahkannya. Demikian pun setibanya di kahyangan ia kembali bertempur dengan
tujuh guriang, mahluk-mahluk supranatural yang menjaga Lalayang Salaka Domas. Kali ini Mundinglaya
kalah dan mati. Segera setelah itu, muncullah Dewi Wiru Mananggay dari Kahyangan yang tak lain adalah
nenek sang pangeran. la meniup ubun-ubun sang pangeran dan menghidupkannya. Kemudian Pangeran
Mundinglaya bersiap kembali untuk bertempur dengan para guriang. Tetapi tak perlu lagi ada pertempuran
karena Pangeran Mundinglaya telah mempertunjukan keberanian dan ketulusan hatinya. Akhirnya
Lalayang Salaka Domas diberikan kepada Mundinglaya untuk mengatasi masalah-masalah di negeri
Pajajaran. Sedangkan Sang Guriang Tujuh berubah bentuk menjadi raksasa dan menjadi pengawal

Pangeran Mundinglaya.

[ Keberanian dan ketulusan hati dapat menyelesaikan segala persoalan. ]
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